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Abstract

This study was used to improve short story writing skills using the
synectic model for class IXA students of SMP Negeri 2 Riung which had
been carried out from October 18 s.d. 08 November 2021 in Class IXA of
SMP Negeri 2 Riung, the background is the low ability of students to write
short stories. This study aims to determine whether using this synectic
learning model can improve learning outcomes to write short stories in
class IXA students of SMP Negeri 2 Riung. The type of research used is
classroom action research through 2 cycles of learning improvement, the
subject of learning actors is class IXA students of SMP Negeri 2 Riung.
From the results of data collection using test and non-test techniques.
The results obtained in this study were the average value increased from
cycle | to cycle Il. From the results of student activity, in the first cycle is
69% and the second cycle is 100%. Meanwhile, for the learning outcomes
in the first cycle the average value is .69.72 and in the second cycle the
average value is 79.72. From the results of the first cycle to the second
cycle, it can be concluded that the use of the synectic learning model to
write short stories can improve students' writing skills in short story writing
material in class IXA of SMP Negeri 2 Riung.

Abstrak

Penelitian ini digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis
cerpen menggunakan model sinektik pada siswa kelas IXA SMP Negeri
2 Riung yang telah dilaksanakan dari tanggal 18 Oktober s.d. 08
November 2021 di Kelas IXA SMP Negeri 2 Riung, yang
melatarbelakangi ini rendahnya kemampuan peserta didik untuk menulis
cerita pendek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
menggunakan model pembelajaran sinektik ini dapat meningkatkan hasil
belajar menulis cerita pendek pada peserta didik kelas IXA SMP Negeri
2 Riung. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
melalui 2 siklus perbaikan pembelajaran, subjek pelaku pembelajaran
peserta didik kelas IXA SMP Negeri 2 Riung. Dari hasil pengumpulan
data menggunakan teknik tes dan nontes. Hasil yang didapati pada
penelitian ini adalah rata-rata nilai meningkat dari siklus | sampai siklus .
Dari hasil keaktifan peserta didik, pada siklus | adalah 69% dan siklus Il
adalah 100% .Sedangkan untuk hasil belajar pada siklus | nilai rata-rata
,69,72 dan pada siklus Il nilai rata-rata 79,72. Dari hasil siklus | sampai
dengan siklus Il dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran sinektik menulis cerita pendek dapat meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik pada materi menulis cerita pendek di
kelas IXA SMP Negeri 2 Riung.
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PENDAHULUAN

Di dalam Kurikulum 2013, dinyatakan bahwa setiap siswa harus dapat menulis teks
cerpen. Lebih tepatnya di dalam silabus kelas IX dikemukakan bahwa siswa dapat
menciptakan teks cerpen. Dengan demikian, siswa kelas IXA harus dapat mengungkapkan
pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerpen dengan memperhatikan struktur dan
kebahasaan cerpen. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Riung, ternyata masih terdapat beberapa masalah
yang dihadapi baik oleh siswa dan guru. Setelah dilakukan observasi oleh peneliti dapat
diketahui bahwa penggunaan variasi model pembelajaran di sekolah ini masih sangat
kurang, meskipun sudah tersedia fasilitas yang memadai. Selama ini, dalam pembelajaran
menulis cerita pendek di kelas IXA guru lebih sering membiarkan siswa untuk menulis
cerita pendek tanpa mendapatkan model dan media yang dapat membantu siswa
melahirkan ide-ide yang lebih luas. Pembelajaran menulis cerita pendek juga seringkali
dirasa membosankan dan sulit sehingga siswa kurang menyukai kegiatan menulis cerita
pendek.

Hal tersebut juga dikarenakan guru lebih sering menjelaskan materi dengan model
ceramah, sementara untuk praktik menulis siswa lebih sering diminta untuk menulis di
rumah.Rasa bosan yang dialami siswa akhirnya membuat pembelajaran tidak kondusif dan
siswa sering melakukan aktivitas di luar pembelajaran menulis cerita pendek dan tidak
jarang justru mengerjakan tugas mata pelajaran yang lain. Hal tersebut mengakibatkan
minat siswa dalam menulis cerita pendek menjadi sangat rendah dan hasil tulisan juga
tidak maksimal. Siswa tidak mampu menulis cerpen dengan memperhatikan struktur dan
kebahasaan. Data tes akhir menguatkan bahwa siswa tidak dapat menulis cerpen dengan
memperhatikan struktur dan kebahasaan cerpen. Rerata tes menulis cerpen sebesar 58.
Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
menulis cerpen. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen dengan Model Pembelajaran
Sinektik pada Siswa Kelas IXA SMP Negeri 2 Riung”. Model pembelajaran sinektik

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerpen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memuat data kualitatif dan data kuantitatif. Analisis pada kualitatif
digunakan untuk memproses data kualitatif yang diperoleh dari pengamatan, wawancara.
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah data kuantitatif yang telah diperoleh dari
tes menulis cerita pendek yang dilakukan pada setiap siklus. Informasi yang diperoleh dan
semua yang muncul dalam implementasi tindakan dibahas, didiskusikan, dipelajari, dan

dipecahkan. Seperti yang sudah disebutkan bahwa data kuantitatif diperoleh dari hasil tes
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menulis cerita pendek pada siswa. Aspek yang dinilai dari hasil pekerjaan siswa meliputi isi,
organisasi, dan penggunaan bahasa.Penilaian tes menulis cerita pendek menggunakan
model skala interval untuk tiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai. Model yang
dimaksud yakni program English as a Second Language (ESL). Nilai diperoleh dari hasil
pekerjaan siswa yang diukur menggunakan instrumen yang telah dibuat. Penilaian
dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai.

Nurgiyantoro (2013: 441-442) mengatakan bahwa penilaian dalam menulis
menggunakan beberapa aspek, yaitu aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa,
dan mekanik. Peserta didik sampel dinyatakan baik dalam hal menulis cerpen apabila
75% atau lebih mendapatkan nilai 71-100, sebaliknya siswa sampel dinyatakan tidak baik
menulis cerpen apabila kurang dari 75% mendapat nilai kurang dari 71. Untuk mencari nilai
rata-rata, peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik, selanjutnya dibagi
dengan jumlah peserta didik kelas tersebut. Dengan demikian diperoleh nilai rata-rata. Nilai

rata-rata didapat dengan menggunakan rumus:

Jumlah Nilai

_]umlah peserta didik
Keterangan:
X = Nilai rata-rata.

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:

mh peserta didik yang tuntas
0p= L2LP yang x 100

Jjmh keseluruhan peserta didik
Kriteria tingkat ketuntasan belajar dapat dilihat pada tabel berikut:

Kriteria Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa dalam %

No |Tingkat Keberhasilan (%) |  Arti
1 =80% Sangat tinggi
2 60-79% Tinggi
3 40-59% Sedang
4 20-39% Rendah
5 <20% Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Peningkatan Nilai Rata-rata
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi yang dilakukan oleh guru, bahwa hasil
belajar peserta didik pada siklus I mengalami peningkatan pada siklus 2, hal ini dapat
dilihat dari kenaikan nilai rata - rata siswa dalam proses pembelajaran pada siklus |

69,72, dan hasil perbaikan siklus Il menunjukkan kenaikan nilai rata-rata sebesar 79,28
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Untuk melihat perkembangan nilai rata-rata siswa dari siklus 1 sampai dengan siklus Il
dapat dilihat dari tabel dan grafik berikut :

Tabel 4.1 Nilai Rata-Rata Pembelajaran Siklus 1 sampai Siklus Il

No. | Kegiatan Pembelajaran | Nilai Rata - Rata

1. | SikhsI 69.72
2. | SiklusTI 79.18
grafik 4.1. rata-rata nilai siklus 1
dan siklus 2
JE—

Dari grafik 4.1 di atas yang merupakan hasil evaluasi belajar peserta didik
berupa nilai rata-rata peserta didik dari siklus 1 sampai pembelajaran siklus Il dengan
hasil berikut :

1. Pada pembelajaran siklus | peserta didik kelas IXA SMP Negeri 2 Riung berjumlah
29 orang, pendidik berusaha mencari solusi dengan melakukan refleksi diri dari
proses pembelajaran dan hasil evaluasi belajar peserta didik, yang bertujuan untuk
meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik. Dan hasil refleksi tersebut Pendidk
mendapatkan solusi perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran sinektik dalam menulis cerpen, sehingga nilai rata-rata siswa yang
berjumlah 29 orang peserta didik menjadi 69,72 dengan nilai tertinggi 80 nilai
terendah 62 sehingga pembelajaran masih dikategorikan cukup.

2. Pada perbaikan pembelajaran siklus Il pendidik melakukan pemantapan penggunaan
model pembelajaran sinektik dalam menulis cerpen dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap materi pembelajaran
sehingga dengan melakukan itu terjadi peningkatan yang signifikan untuk nilai rata-
rata peserta didik dari jumlah 29 orang siswa meningkat nilai rata-rata menjadi 79,72
dan nilai tertinggi meningkat menjadi 90 dan terendah 71 dari kreteria ketuntasan
minimal (KKM) 71 sehingga perbaikan pembelajaran sudah dikategorikan baik.

2. Peningkatan Ketuntasan Belajar Peserta Didik
Selain naiknya nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik, jumlah peserta didik

yang tuntas juga meningkat, untuk melihat perbandingan jumlah peserta didik yang
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tuntas dan tidak tuntas dalam pembelajaran siklus 1 sampai siklus Il dapat dilihat
melalui tabel dan grafik 4.2 berikut :

Tabel 4.2 .Hasil Ketuntasan Peserta Didik dari Siklus 1 sampai Siklus Il

SIKLUS TUNTAS TIDAK TUNTAS

FREKUENS] PERSENTASE | FREKUENS] PERSENTASE
I il 6% ! 3103%

I ! 10% 0 0

Grafik 4.2. ketuntasan belajar sikhis 1 dan siklns 2

sio

Dari grafik 4.2 di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan ketutasan peserta
didik dalam pembelajaran, sehingga berdasarkan grafik 4.2 tersebut dapat diuraikan
beberapa hal berikut :

1. Pada siklus | pendidik berusaha menggunakan model pembelajaran sinektik dalam
menulis cerpen, hasil ketuntasan peserta didik dari jumlah 29 peserta didik, yang
berhasil mencapai ketuntasan belajar adalah 20 peserta didk atau 69 % dan yang tidak
tuntas adalah 9 peserta didik atau 31,03 %. Dan ketuntasan belajar dikategorikan
cukup.

2. Pada siklus Il guru memantapkan menggunakan model pembelajaran sinektik dalam
menulis cerpen, hasil ketuntasan yang diperoleh dari jumlah 29 peserta didik yang
berhasil mencapai ketuntasan adalah 29 peserta didik atau 100% sehingga dari kreteria
ketuntasan minimal (KKM) 71 belajar dikategorikan baik.

3. Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa
Dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus 1l mendapatkan hasil yang baik .
Nilai rata-rata dan ketuntasan belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus
Il. Peningkatan tersebut dikarenakan pendidik telah semaksimal mungkin
menggunakan model pembelajaran sinektik dalam menulis cerpen sehingga peserta

didik terlibat langsung dalam pembelajaran.
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Dari data observasi aktifitas peserta didik selama mengikuti pembelajaran dapat
diketahui terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang aktif dalam pembelajaran, dan dapat
dilihat dari tabel dan grafik berikut :

Tabel 4.3.Presentase Keaktifan Belajar Siklus 1 sampai Siklus Il

FAKTIFAN

MBI TR o (R

Sius! ll M 3103

Sikdus I ! 0 0

Grafik 4.3. Keaktifan belajar peserta didik
siklus 1 dan siklus 2

.

Aktif Belum aktif
m3klus 69% 31,053%

mSkus 100%

Gambar Grafik 4.3 Keaktifan siswa dari pembelajaran siklus | dan siklus Il
adalah :

1. Pada siklus | pendidik berusaha menggunakan model pembelajaran sinektik dalam
menulis cerpen, agar peserta didik lebih aktif dan berusaha meningkatkan keaktifan
peserta didik, pada pembelajaran siklus | keaktifan belajar peserta didik menjadi 20
orang peserta didik atau 69 % dan yang belum tuntas berjumlah 9 orang peserta
didik atau 31,03 % sehingga keaktifan belajar peserta didik dikatagorikan cukup.

2. Pada siklus Il dalam proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
sinektik dalam menulis cerpen keaktifan belajar dan dipresentasikan perwakilan
peserta didik sehingga meningkat menjadi 29 orang siswa atau 100 % keaktifan

belajar peserta didik dikategorikan sangat aktif.

Pembahasan

Berdasarkan data observasi keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan
berdasarkan hasil evaluasi belajar peserta didik ternyata diketahui terjadi peningkatan hasil
belajar peserta didik dari siklus | sampai pada siklus II, hasil belajar peserta didk telah
menunjukkan hasil yang baik dibandingkan dari pembelajaran sebelumnya. Hal ini

disebabkan penulis telah melaksanakan program perbaikan pembelajaran yang
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menerapkan model pembelajaran sinektik dalam menulis cerpen pada perbaikan
pembelajaran. Seluruh peserta didik sudah mampu menjawab pertanyaan dengan baik.
Pada Siklus 1, peserta didik yang tuntas dalam pembelajaran 20 orang peserta didik atau 69
% dan yang tidak tuntas 9 orang peserta didik atau 31,03 %. Pada Siklus Il, peserta didik
yang tuntas dalam belajar sebanyak 29 orang peserta didik atau 100 % yang belum tuntas
tidak ada atau 0%. Begitu juga dengan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik. Pada
Siklus |, nilai rata-rata, yaitu sebesar 69,72 sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan lagi
menjadi 79,28 sehingga terjadi peningkatan antara siklus | dan siklus 1l sebesar 9,56.
Keberanian dan kemampuan peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
pendidik juga mengalami peningkatan. Pada pembelajaran siklus 1, peserta didik yang mau
menjawab pertanyaan pendidik hanyalah sebanyak 20 orang atau 69%.

Pada tindakan siklus 1l, meningkat menjadi 29 orang peserta didik atau 100%. Dari
data tersebut keaktifan peserta didik sudah baik dan begitu juga dengan kemampuan
mereka saat menjawab pertanyaan yang diajukan peserta didik maupun pertanyaan
temannya.Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut dan setelah dilaksanakan refleksi
terhadap proses dan hasil pembelajaran, penulis menganggap bahwa pembelajaran pada
Siklus 11l tidak perlu lagi dilaksanakan. Hal ini didasari oleh pertimbangan-pertimbangan
sebagai berikut :

1. Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik sudah baik, yaitu sebesar 79,28. Nilai ini

sudah jauh di atas nilai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu sebesar 71,00.

2. Jumlah peserta didik yang tuntas sudah 100%.
3. Jumlah siswa yang aktif dalam pembelajaran telah 100%, seluruh siswa aktif dalam
pembelajaran.

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar peserta didik dan aktifitas peserta didik dilihat dari perbaikan pembelajaran dari
siklus 1 sampai siklus Il. Proses belajar mengajar juga sudah semakin baik dengan aktifnya
peserta didik dalam proses belajar sehingga potensi peserta didik tergali dari proses
tersebut. Peningkatan ini disebabkan karena penulis menggunakan model pembelajaran
sinektik dalam menulis cerpen untuk menggali potensi peserta didik dan menumbuhkan
rasa percaya diri peserta didik sehingga peserta didik mau berinteraksi maksimal dalam
kelompoknya, ternyata dengan menggunakan model pembelajaran sinektik dalam menulis
cerpen, penulis berhasil membuat iklim pembelajaran semakin baik dengan interaksi
peserta didik semakin meningkat, di mana peserta didik sudah mau bertanya dalam
kelompoknya.

Hal ini sejalan dengan manfaat yang diperoleh dengan menerapkan model
pembelajaran sinektik dalam menulis cerpen. Sehingga dari beberapa hal tersebut di atas

dapat dikatakan bahwa peningkatan hasil belajar disebabkan dalam perbaikan
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pembelajaran penulis menggunakan model pembelajaran sinektik dalam menulis cerpen
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga akan berakibat pada peningkatan hasil
belajar peserta didik dan peserta didik semakin aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
yang dilakukan oleh penulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis cerita
pendek pada peserta didik kelas IXA SMP Negeri 2 Riung, kecamatan Riung Barat,
Kabupaten Ngada.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
oleh penulis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Melalui penggunaan model pembelajaran sinektik dalam menulis cerpen peserta didik
menjadi lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran.

2. Penggunakan model pembelajaran sinektik dalam menulis cerpen dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang menulis drama
dengan perbandingan nilai rata-rata pada siklus | yaitu 69,72 dan presentase ketuntasan
belajar peserta didik hanya mencapai 69 %, dan pada siklus Il nilai rata-rata peserta didik
mengalami peningkatan yaitu 79,28 dan presentase ketuntasan belajar mengalami
peningkatan menjadi 100 % jika dibandingkan pada pembelajaran siklus I, dan pada
akhir pembelajaran siklus Il maka tidak dilaksakan lagi pada siklus IlI.

3. Tingkat partisipasi dan keaktifan siswa pada siklus | hanya 20 orang peserta didik yang
aktif atau 69 % dan pada pembelajaran siklus Il jumlah peserta didik yang aktif
meningkat jika dibandingkan dengan siklus | menjadi 29 peserta didik atau 100 % .

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, saran yang dapat
diberikan setelah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa : Siswa diharapkan mempertahankan dan meningkatkan kemampuan
menulis cerpen yang telah dicapai. Selain itu, siswa juga diharapkan untuk sering
menulis supaya dapat menambah wawasan dan pengalaman sehingga kemampuan
menulis cerpen siswa menjadi lebih optimal.

2. Bagi guru :Guru diharapkan mengembangkan penggunaan model pembelajaran sinektik
sehingga berhasil meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa lebih optimal.

3. Bagi peneliti lain :Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dikarenakan adanya
faktor keterbatasan waktu dan subjek penelitian. Peneliti lain diharapkan dapat
mengembangkan penelitian dengan waktu yang lebih lama atau subjek penelitian yang

lebih luas sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan penelitian ini.
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